
UTANG JANGKA 
PANJANG
Long Term Liabilities
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• Yaitu Utang-utang yang pelunasannya dilakukan 
dalam waktu lebih dari satu tahun atau akan 
dilunasi dari sumber-sumber yang bukan dari 
kelompok aset lancar.

• Termasuk di dalamnya utang obligasi, utang wesel 
jangka panjang, utang hipotik, uang muka dari 
perusahaan afiliasi, utang kredit bank jangka 
panjang dll.

• Utang jangka panjang biasanya timgul karena 
adanya kebutuhan dana untuk pembelian 
tambahan AT, menaikkan jumlah modal kerja 
permanen, membeli perusahaan lain atau mungkin 
juga untuk melunasi utang-utang lain.
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Utang Obligasi
• Apabila perusahaan membutuhkan tambahan modal kerja 

tetapi tidak dapat melakukan emisi saham baru, dapat 
dipenuhi dengan cara mencari utang jangka panjang.

• Dalam hal sulit mencari utang yang jumlahnya dari satu 
sumber, perusahaan dapat mengeluarkan surat obligasi.
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•Harga jual obligasi tergantung pada 
tarif bunga obligasi

•Semakin besar bunganya, harga jual 
obligasi semakin tinggi, dan 
sebaliknya...

•Pengeluaran obligasi dapat dilakukan 
dengan cara penjualan langsung 
atau melalui lembaga-lembaga 
keuangan.
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Pencatatan Pengeluaran Obligasi
• Obligasi yang dikeluarkan dicatat sebesar nilai 

nominalnya.
• Jika harga jual obligasi tidak sama dengan nilai 

nominalnya, maka akan dicatat tersendiri.
• Jika harga jual > nilai nominal, maka dicatat dalam 

rekening agio obligasi
• Jika harga jual < nilai nominal, maka dicatat dalam 

rekening disagio obligasi
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Pengeluaran obligasi dapat dicatat dengan 2 cara:
1. Yang dicatat hanya obligasi yang terjual, atau
2. Obligasi yang terjual dan belum terjual dicatat
Contoh:
Pada tanggal 1 Januari 2005 PT Manophos merencanakan 
pengeluaran obligasi sebesar Rp1.000.000,00 dengan 
bunga 10% pertahun. Obligasi akan dijual pada waktu yang 
berbeda-beda tergantung pada kebutuhan uang. Misalnya 
transaksi penjualan yang terjadi seperti di bawah, juranal 
yang dibuat sebagai berikut:
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1. Yang dicatat hanya obligasi yang terjual

Transaski Jurnal

1 Januari 2005
Merencanakan pengeluaran 
obligasi 10%, RP1.000.000,00

Tidak ada jurnal

1 April 2005
Obligasi nominal Rp700.00,00 
dijual dengan kurs 105%

Kas                              Rp735.000,00
Utang obligasi                 Rp700.000,00
Agio Obligasi                    35.000,00

18 juli 2005
Obligasi nominal 
Rp100.000,00 dijual dengan 
kurs 99%

Kas                              Rp99.000,00
Disagio Obligasi               1.000,00

Utang obligasi                         100.000,00

7



2. Obligasi yang terjual dan belum terjual dicatat

Transaski Jurnal

1 Januari 2005
Merencanakan pengeluaran 
obligasi 10%, RP1.000.000,00

Obligasi yang belum terjual      Rp1.000.000,00
Otorisasi utang obligasi              Rp1.000.000,00

1 April 2005
Obligasi nominal 
Rp700.000,00 dijual dengan 
kurs 105

Kas                           Rp735.000,00
Utang Obligasi                          Rp700.000,00
Agio Obligasi               35.000,00

18 juli 2005
Obligasi nominal 
Rp100.000,00 dijual dengan 
kurs 99%

Kas                              Rp99.000,00
Disagio Obligasi               1.000,00

Utang obligasi                         100.000,00
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• Obligasi juga bisa dijual dengan cara 
dipesan terlebih dahulu. Dalam cara ini 
pembeli membayar uang muka dan akan 
melunasi pada tanggal tertentu.

• Dalam penjualan obligasi melalui pesanan, 
surat obligasi baru diserahkan kepada 
pembeli bila harga obligasi sudah dilunasi.

• Jumlah yang belum dilunasi, dicatat oleh 
perusahaan sebagai piutang dan jumlah 
obligasi yang dipesan dikreditkan ke 
rekening utang obligasi dipesan
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1. Yang dicatat hanya obligasi yang terjual
Transaski Jurnal

1 Januari 2005
Merencanakan pengeluaran 
obligasi 10%, RP1.000.000,00 
(nominal @ Rp1.000,00)

Tidak ada jurnal

1 Mei 2005
Diterima pesanan 200 lb 
obligasi dengan kurs 101. 
pembayaran pertama sebesar 
40%

Kas                                   Rp80.800,00
Piutang pesanan obligasi   121.200,00

Utang obligasi dipesan        Rp200.000,00
Agio Obligasi       2.000,00

1 juli 2005
Diterima uang sisa pesanan 
60% dari obligasi sebanyak 75 
lb = 60%x75xRp1.010,00 = 
Rp45.450,00

Kas                           Rp45.450,00
Piutang pesanan obligasi       Rp45.450,00

1 Juli 2005
75 lembar obligasi diserahkan
kepada pemesan

Utang obligasi dipesan Rp75.000,00
Utang obligasi                      Rp75.000,00
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2. Obligasi yang terjual dan belum terjual dicatat
Transaski Jurnal

1 Januari 2005
Merencanakan pengeluaran 
obligasi 10%, RP1.000.000,00 
(nominal @ rp1.000,00)

Obligasi yang belum terjual     Rp1.000.000,00
Otorisasi utang obligasi                

Rp1.000.000,00

1 Mei 2005
Diterima pesanan 200 lb 
obligasi dengan kurs 101. 
pembayaran pertama sebesar 
40%

Kas                                            Rp80.800,00
Piutang pesanan obligasi          121.200,00

Utang obligasi dipesan                  
Rp200.000,00

Agio Obligasi                    
2.000,00

1 juli 2005
Diterima uang sisa pesanan 
60% dari obligasi sebanyak 75 
lb = 60%x75xRp1.010,00 = 
Rp45.450,00

Kas                                            Rp45.450,00
Piutang pesanan obligasi                

Rp45.450,00

1 Juli 2005
75 lembar obligasi diserahkan
kepada pemesan

Utang obligasi dipesan            Rp75.000,00
Obligasi yg belum terjual

Rp75.000,00
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• Apabila pada tanggal penyusunan neraca 
masih ada pesanan obligasi yang belum 
dilunasi, maka saldo rekening utang obligasi 
dipesan dilaporkan di neraca menambah 
utang obligasi, sedang rekening piutang 
pesanan obligasi dilaporkan dlaam kelompok 
aset lancar jika akan dilunasi dalam masa 
satu tahun. Jika lebih dari satu tahun, maka 
dilaporkan di aset lain-lain.

• Rekening agio obligasi menambah utang 
obligasi dalam neraca, sedang disagio 
dilaporkan mengurangi utang obligasi
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Prosedur Amortisasi Agio dan Disagio
• Penjualan obligasi dengan harga lebih besar 
atau lebih kecil dari nilai nominal akan 
menimbulkan agio atau disagio.

• Agio atau disagio merupakan penyesuaian 
terhadap tarif bunga nominal karena tarif bunga 
obligasi tidak sama dengan tingkat bunga di 
pasar.

• Dengan kata lain agio/disagio merupakan 
kapitalisasi dari perbedaan tarif bunga obligasi 
dengan tingkat bunga umum selama umur 
obligasi.
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• Jika timbul disagio, maka disagio ini akan ditambahkan 
pada biaya bunga obligasi yang dibayarkan selama umur 
obligasi dan dikreditkan ke rekening disagio obligasi

• Jika timbul agio, maka agio ini akan dikurangkan pada 
biaya bunga obligasi yang dibayarkan selama umur 
obligasi dan dikreditkan ke rekening biaya bunga obligasi
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Contoh:
• PT. Selaras mengeluarkan obligasi nominal 

Rp1.000.000,00 umur 5 tahu, bunga 10% per tahun, 
dibayarkan tiap setengah tahun. Obligasi dijual dengan 
harga Rp.1.050.000,00.

• Tabel perhitungan amortisasi nampak sebagai berikut:
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Tahu
n ke

Pembaya
n bunga 

ke

Bunga yg 
dibayar 
(5% x 

nominal)

Amortisa
si agio 
1/10 x 

Rp50.000
,00

Bunga 
efektif

Agio 
Obligasi

Nilai Buku 
Obligasi

Rp50.000 Rp1.050.000

1 1 Rp50.000 Rp5.000 Rp45.000 Rp45.000 1.045.000

2 50.000 5.000 45.000 40.000 1.040.000

2 3 50.000 5.000 45.000 35.000 1.035.000

4 50.000 5.000 45.000 30.000 1.030.000

3 5 50.000 5.000 45.000 25.000 1.025.000

6 50.000 5.000 45.000 20.000 1.020.000

4 7 50.000 5.000 45.000 15.000 1.015.000

8 50.000 5.000 45.000 10.000 1.010.000

5 9 50.000 5.000 45.000 5.000 1.005.000

10 50.000 5.000 45.000 - 1.000.000
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• Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya bunga yang 
dibebankan setiap periode adalah sebesar bunga yang 
dibayarkan dikurangi dengan amortisasi agio untuk 
periode yang bersangkutan.

• Nilai buku bisa dihitung dari nilai nominal ditambah 
dengan jumlah agio yang belum diamortisasi.
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• Bila obligasi dijual dengan harga di bawah nilai nominal 
sehingga timbul disagio, maka beban bunga periodik dan 
nulai buku obligasi dihitung dengan cara berikut:

Biaya bunga = bunga yang dibayarkan ditambah disagio
Nilai buku obligasi = nilai nominal dikurangi disagio yang 

belum diamortisasi

18



Contoh
• PT Larasati mengeluarkan obligasi sebesar nominal 

Rp1.000.000,00. umur 5 tahun, bunga 10% dibayarkan 
tiap setengah tahun. Obligasi dijual dengan harga 
Rp925.000,00.

• Tabel perhitungan amortisasi disagio obligasi akan 
tampak sebagai berikut:
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Tahu
n ke

Pembaya
n bunga 

ke

Bunga yg 
dibayar 
(5% x 

nominal)

Amortisasi 
disagio 
1/10 x 

Rp75.000,
00

Bunga 
efektif

Disagio 
Obligasi

Nilai Buku 
Obligasi

Rp75.000 Rp925.000

1 1 Rp50.000 Rp7.500 Rp57.500 Rp67.500 932.500

2 50.000 7.500 57.500 60.000 940.000

2 3 50.000 7.500 57.500 53.500 947.500

4 50.000 7.500 57.500 45.000 955.000

3 5 50.000 7.500 57.500 37.500 962.500

6 50.000 7.500 57.500 30.000 970.000

4 7 50.000 7.500 57.500 22.500 977.500

8 50.000 7.500 57.500 15.000 985.000

5 9 50.000 7.500 57.500 7.500 992.500

10 50.000 7.500 57.500 - 1.000.000

20



• Selain menggunakan  metode garis lurus untuk amortisasi 
agio atau disagio, perusahaan bisa menggunakan metode 
bunga efektif.

• Metode bunga efektif memberikan hasil perhitungan yang 
lebih teliti dibandingkan dengan metode garis lurus 
walaupun perhitungannya lebih rumit.

• Biaya bunga efektif tiap periode tidak sama besarnya.

21



• Biaya bunga tiap periode dihitung dengan mengalikan 
tarif bunga efektif dengan nilai buku obligasi.

• Nilai buku obligasi adalah nominal obligasi ditambah agio 
atau dikurangi disagio obligasi yang belum diamortisasi.
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• Contoh: PT. Larasati mengeluarkan obligasi nominal 
Rp1.000.000,00 umur 5 tahun, bunga 10% per tahun 
dibayar tiap setengah tahun. Obligasi dijual pada awal 
periode dengan harga Rp1.081.105,00. Pembeli 
mengharap bunga efektif (seperti yg berlaku di pasar) 
sebesar 8%. Harga jual obligasi sebesar Rp1.081.105,00 
dapat dihitung sebagai berikut:
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Nila jatuh tempo Rp1.000.000
Nilai tunai Rp1.000.000,00 bunga 8%, 5 tahun = Rp675.5601)

Nilai tunai bunga Rp50.000,00 sepuluh kali
tiap setengah tahun, tarif 8% = 405.5452)

Harga jual obligasi 1.081.105
Agio obligasi Rp       81.105

1) Periode =10, tarif 4% = 1.000.000 x 0,67556
2) Periode =10, tarif 4% = 50.000 x 8,11090

0,67556 = Tabel II nilai sekarang dari $1 yang jatuh tempo dalam n periode
8,11090 = Tabel IV nilai sekarang dari anuitas tetap sebesar $1 per 

periode
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Menghitung Harga Jual Obligasi (Bond 
Value) dengan Rumus 

27

Coupon = Besarnya kupon yang dibayarkan
T = Lama waktu maturitas obligasi
r = tingkat suku bunga pasar



= 48.076,92 + 46.227,81 + 44.449,82 + 42.740,21 + 
41.096,36 + 39.515,73 + 37.995,89 + 36.534,51 + 
35.129,34 + 33.778,21 + 675.675,68

= 1.081.220,46
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Tahun 
ke

Pembaya
n bunga 

ke

Debit Biaya 
Bunga 1)

Debit Agio 
Obligsi

Kredit Kas 
(bunga yang 

dibayar) 2)

Nilai Buku 
Obligasi 3)

Rp1.081.105,00

1 1 Rp43.244,20 Rp6.755.80 Rp50.000,00 1.074.349,20

2 42.973.97 7.026,03 50.000,00 1.067.323,17

2 1 42.692,92 7.307,07 50.000,00 1.060.016,10

2 42.400,64 7.599,36 50.000,00 1.052.416,80

3 1 42.096,67 7.903,33 50.000,00 1.044.513,50

2 41.780,54 8.219,46 50.000,00 1.036.294,10

4 1 41.451,76 8.548,24 50.000,00 1.027.745,90

2 41.109,84 8.890,16 50.000,00 1.018.855,80

5 1 40.754,23 9.245,77 50.000,00 1.009.610,10

2 40.384,40 9.615,60 50.000,00 1.000.000,00
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Ket:
1) Rp1.081.105,00 x 8% x 6/12 = Rp43.244,20
2) Rp1.000.000,00 x 10% x 6/12 = Rp50.000
3) Rp1.081.105,00 – Rp6.755,80 = Rp1.074.349,20
*) dibulatkan

Bila obligasi dijual dengan disagio, perhitungan 
amortisasinya dilakukan dengan cara yang 
sama seperti yabel di atas, perbedaanya pada:

• Debit biaya bunga = bunga obligasi yang 
dibayar ditambah amortisasi disagio

• Nilai buku obligasi = nilai buku periode 
sebelumnya ditambah amortisasi disagio
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Contoh 
• Tanggal 1 Januari 2005, PT. SAE mengeluarkan 10.000 

lembar obligasi, bunga nominal 12%, nilai nominal 
obligasi per lembar Rp1.000,00, umur 5 tahun, bunga 
dibayar tiap 1 Januari dan 1 Juli. Harga jual dinyatakan 
dalam bunga pasar 14%.
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Nila jatuh tempo
Rp10.0000.000

Nilai tunai Rp10.000.000,00 bunga 14%, 5 tahun = Rp5.083.0001)

Nilai tunai bunga Rp600.000,00 sepuluh kali
tiap setengah tahun, tarif 14% = 4.214.1602)

Harga jual obligasi 9.297.160
Disagio obligasi Rp     702.840

1) Periode =10, tarif 7% = 10.000.000 x 0,5083
2) Periode =10, tarif 7% = 600.000 x 7,0236

0,5083 = Tabel II nilai sekarang dari $1 yang jatuh tempo dalam n periode
7,0236 = Tabel IV nilai sekarang dari anuitas tetap sebesar $1 per periode
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• Buat hitungan di atas dengan tabel seperti contoh 
sebelumnya!
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